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ABSTRACT

This research aims to determine whether or not student learning outcomes in PPKn
subjects have improved by implementing a cooperative learning model of the type
of asking questions and getting answers (GQGA) based on audio visual media in
class VIl at SMPN 16 Mataram. The approach used in this research is a quantitative
approach with a quasi-experimental type and associative-causality design. The
population came from class VIII, with a sampling technique using purposive
sampling in classes VIII A & VIII B. The instruments used included multiple choice
guestions and observation sheets. The data analysis techniques used in the
swimmer test are the normality test, homogeneity test and hypothesis test (t test)
with the paired sample t test. The results obtained from this test state that the t-
count > t-table value means that Ha is accepted and Ho is rejected. Therefore, it
can be concluded that there is an influence after implementing the GQGA type
cooperative learning model based on audio visual media on PPKn learning
outcomes for class VIII students at SMPN 16 Mataram.

Keywords: Learning Model, GQGA Type Cooperative, Audi Visual Media, Learning
Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait meningkat tidaknya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran PPKn dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe giving question and getting answers (GQGA) berbasis media audio
visual pada kelas VIII di SMPN 16 Mataram. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis quasi experiment dan
desain asosiatif-kausalitas. Populasinya berasal dari kelas VIII, dengan tehnik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling pada kelas VIII A & VIII B.
Untuk instrument yang digunakan diantaranya soal pilihan ganda dan lembar
observasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam uji prasyarat yaitu dengan uiji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis (uji t) dengan uji paired sample t test.
Hasil yang diperoleh dari uji tersebut menyatakan bahwa nilai t-hitung > t-tabel
berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe GQGA
berbasis media audio visual terhadap hasil belajar PPKn pada siswa kelas VIII di
SMPN 16 Mataram.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Kooperatif Tipe GQGA, Media Audi Visual, Hasil
Belajar.
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A.Pendahuluan

Pada era revormasi industri 4.0
atau yang biasa dikenal dengan abad-
21 ini telah terjadi banyak perubahan
dan menuntut sumberdaya manusia
(SDM) vyang berkualitas. Melalui
abad-21

mampu berkomunikasi/ berkolaborasi,

pendidikan diharapkan
paham mengakses teknologi, mampu
berpikir kreaif dan inovasi, serta
mampu  mencari  solusi  dalam
memecahkan masalah (Andrian &
Rusman, 2019). Terdapat tantangan
dalam bidang pendidikan pada abad-
21 ini yaitu bila guru tidak bisa
memvariasikan media pembelajaran.
Maka kisaran waktu 30 tahun kedepan
sistem pendidikan Indonesia akan
tertinggal dari negara lainnya. Sistem
pendidikan Indonesia mengharapkan
strategi baru agar dapat
menyeimbangkan perkembangan
pada abad-21. Salah satu strategi
yang ditawarkan oleh pemerintah
yaitu ada tiga Gerakan literasi baru,
antara lain: a) Literasi digital, b)
Literasi teknologi, dan c) Literasi
manusia (Aoun, 2018). Dilihat dari
pernyataan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa perkembangan
abad-21 ini dalam bidang Pendidikan
tidak dapat dipisahkan dengan

teknologi. Pada pembelajaran abad-

21 ini guru harus paham dalam
menggunakan  teknologi, seperti

memanfaatkan  internet  sebagai

sumber belajar, mengoperasikan
LCD, membuat PPT, membuat media
pembelajaran, instrumen
pembelajaran dan  sebagainya.
Kenyataannya di sekolah alat-alat
pendukung kegiatan pembelajaran
kurang lengkap, sehingga
penggunaannya dilakukan secara
bergantian. Hal seperti ini secara tidak
langsung memberikan dampak bagi
menghambatnya kegiatan belajar
mengajar di kelas.

Berdasarkan hasil pengamatan
observasi yang dilakukan di sekolah
SMPN 16 Mataram, didapatkan
bahwa guru tidak menggunakan
bantuan media pembelajaran saat
mengajar, dan kerap kali menerapkan
cara mengajar secara konvesional.
Sedangakan hasil observasi dari segi
siswanya, didapatkan bahwa siswa
saat kegiatan belajar tidak fokus
memperhatikan penjelas guru dan
antara siswa yang satu dengan
lainnya saling mengganggu. Hal
tersebutlah yang memberikan dampak
terhadap hasil belajar yang kurang
baik atau rendah.

Dari masalah diatas ini,

membuktikan bagaimana peran guru
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sebenarnya. Peran guru sebenarnya
dalam hal ini adalah sebagai
fasilitator. Guru sebagai fasilitator
harus mampu membuat dan
menyediakan wadah untuk siswanya,
agar apa yang diajarkan dapat
dipahami dan dimengerti. Adapun
yang dapat guru lakukan untuk
permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan model-model
pembelajaran yang lebih menarik,
sehingga dapat mendorong siswa
lebih  aktif saat pembelajaran
berlangsung, serta diharapkan juga
dapat berpengaruh terhadap hasil

belajar siswa tersebut.

Dan berdasarkan dari
pengalaman yang pernah didapatkan
saat mekasanakan  pengenalan
lingkungan persekolahan (PLP) pada
periode 2021-2022. Kegiatan belajar
mengajar dalam kelas dilakukan
dengan memadukan model
pembelajan dengan media
pembelajaran yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe giving
guestion and getting answers berbasis
media audio visual. Dari penerapan
tersebut ternyata = mendapatkan
respon yang cukup baik dari siswa.
Siswa menjadi lebih antusias dan aktif

saat kegiatan belajar berlangsung.

Adapun model pembelajaran
yang bisa diterapkan guru pada saat
mengajar adalah model
pembelajaraan  kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif ini adalah
salah satu model pembelajaran yang
mengutamakan prinsip bekerja sama
antar siswa dengan kemampuan yang
berbeda dalam suatu kelompok kecil
untuk menyelesaikan tugas agar
mencapai tujuan secara maksimal
(Prasetyawaiti, 2021). Model
pembelajaran kooperatif yang dapat
digunakan yakni, model pembelajaran

kooperatif dengan tipe GQGA.

Model pembelajaran kooperatif
dengan tipe GQGA merupakan tipe
pembelajaran yang dapat
membangun suasana kelas menjadi
lebih aktif (Kurino, 2018). Model
pembelajaran kooperatif dengan tipe
GQGA ini memiliki tujuan utama yaitu
memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya, mengungkapkan ide atau
pendapat (Awaliyah et al., 2022). Tipe
GQGA dipergunakan untuk melatih
agar siswa mempunyai keterampilan
dan kemampuan dalam bertanya dan
menjawab pertanyaan (Asmini &
Negeri, 2020). Kegiatan utama pada
tipe pembelajaran GQGA ini adalah
mengingat kembali terkait materi-

materi pelajaran yang telah di pelajari.
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Namun penggunaan model
pembelajaran saja tidak cukup bila
diperhatikan  dari  perkembangan
pembelajaran abad-21. Kegiatan guru
saat mengajar harus didukung pula
dengan media pembelajaran. Salah
satu media pembelajaran yang dapat
diterapkan adalah media
pembelajaran audio-visual. Media
audio-visual adalah perpadaun antara
audio dan media visual (suara dan
gambar). Media audio-visual dapat
menjadi sarana pelengkap saat guru
menyajikan  pembelajaran  dalam
kelas. Namun pada kenyataannya
ditemukan beberapa kendala dan
permasalahan dalam hal
pemanfaatan media audio-visual
seperti, kurang kesedian
sarana/prasarana baik dari fasilitas
dari sekolah maupun dari siswa,
kurangnya minat dan ketertarikan dari
guru dalam menggunakan serta
mengembangkan media
pembelajaran yang berbasis audio-
visual, kurangnya kesadaran akan
bergunanya media bagi ketercapaian
pembelajaran, serta perbedaan dari
kemampuan setiap siswa menjadi
masalah dari penerapan media
pembelajaran audio-visual (Gabriela,

2021).

Berdasarkan dari permasalahan
diatas, maka akan dilakukan
penelitian mengenai “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Giving
Questions and Getting Answers
Berbasis Media Audio Visual terhadap
Hasil Belajar PPKn pada Kelas VIII di
SMPN 16 Mataram”, dengan maksud
untuk memanfaatkan media
pembelajaran berbasis media audio-
visual tersebut dan dikombinasikan
dengan model pembelajaran serta
didukung pula dengan tipe
pembelajaran yang efektif dan

inovatif.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang diterapkan
dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif untuk menguji fenomena-
fenomena, data-data, mengkaji
variabel dan menguji hipotesis. Jenis
penelitian yang digunakan adalah
Quasi Experiment desain
nonequivalentControl Group Pretest-
Posttest. Serta untuk desaian

penelitiannya adalah asosiatif-

kausalitas  (ekperimental)  untuk
mengetahui hubungan dan
keterkaitan antara model

pembelajaraan kooperatif tipe GQGA
berbasis media audio visual(X)
PPKnN(Y).
Tahapan selanjutnya adalah tahapan

dengan hasil belajar
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pengumpulan data. Penelitian ini
menggunakan tes dan observasi.
Observasi yang dilakukan pada
penelitian ini memiliki tujuan untuk
memastikan bahwa kegiatan belajar
mengajar yang diterapkan pada kelas
eksperimen tersebut dilaksanakan
sesuai dengan sintak. Sedangkan Tes
digunakan untuk mengukur sejauh
mana peserta didik telah menguasai
materi yang di ajarkan (Herianto et al.,
2022). Maka dari itu dalam penelitian
ini ingin mengukur sejauh mana hasil
belajar siswa setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe
GQGA berbasis media audio visual.
Metode pwngumpulan data dengan
menberikan pretest dan posttest.
Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VIII A sebagai kelas
kontrol dan kelas VIl B sebagai kelas
eksperimen, menggunakan teknik
purposive sampling yang dipilih
berdasarkan kriteria. Untuk uji asumsi
metodologi dalam penelitian ini

menggunakan uji normalitas dan uiji

homogenitas, yang setelahnya
dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
- Hasil Penelitian

a. Hasil Uji Coba Instrumen

Uji ini dilakukan bertujuan agar
cepat mendapatkan instrumen yang
benar dan tepat. Hasil dari uji validitas
dengan menggunakan korelasi
product moment berbantuan SPSS
24, didapatkanlah 30 item soal
dinyatakan valid semua. Selanjutnya,
dilakukan uji reliabilitas dengan
cronbach’s alfa masih menggunakan
bantuan SPSS 24 dan diperoleh skor
sebesar 0,920 (memiliki kategori
reliabilitas tinggi).

Dalam uji daya beda, dengan
hasilnya 30 soal pilihan ganda diatas
menyatakan bahwa terdapat 1 soal
dengan  kategori sangat baik
(digunakan), 24 soal dengan kategori
baik (digunakan), dan 5 soal dengan
kategori cukup (boleh digunakan
dengan perbaikan). Sedangkan pada
uji tingkat kesukaran, hasilnya dari 30
soal yang ada terdapat 6 soal dengan
kategori sukar, 10 soal dengan
kategori sedang, dan 14 soal dengan
kategori mudah.

b. Hasil Uji Prasyarat dan Hipotesis

Sebanyak 30 item soal pilihan
ganda yang telah lulus uji coba.
Selanjutnya 30 soal tersebut akan
digunakan untuk pretest pada sampel
penelitian. Tabael dibawah ini
menunjukkan nilai pretest dari sampel

penelitian.
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Tabel 1 Data Pretest

Data | Nila | Nilai Rat | Juml
[ Teren | a- ah
Tert | dah rat | Sam

ing a sam
gi
Eks. |83 |50 66 |31
Kon. | 87 47 64 |31

Tabel 1 menunjukan sebelum
menerapkan model, dan dari kedua
kelas tidak terlalu berbeda dari segi
kemampuan. Nilai terendah pada
kelas eksperimen adalah 50 dengan
rata-ratanya 66, sedangakan pada
kelas kontrol adalah 47 rata-ratanya
64. Dari nilai tersebut menyatakan
bahwa kemampuan kedua kelas
tersebut sama. Begitu selesai
melakukan pretest, siswa akan
kembali melanjutkan kegiatan belajar
dengan menggunakan model
pembelajaraan kooperatif tipe GQGA
berbasis media audio visual selama
tiga kali pertemuan. Akhir dari
kegiatan belajar pada pertemuan
keempat akan dilakukan pemberian
posttest pada kedua kelas sampel.
Berikut tabel dibawah ini nilai posttest
yang diperoleh.

Tabel 2 Data Posttest

Data | Nila | Nilai Rat | Juml
i Teren | a- ah
Tert | dah rat | Sam

ing a sam
gi
Eks. |97 |50 82 |31
Kon. |83 |50 66 |31

Dari tabel diatas ini diperoleh
nilai terendah pada kedua kelas sama
yaitu 50, tetapi dapat dilihat ada
perbedaan yang cukup jauh pada
perolehan nilai tertinggi dari kelas
eksperimen dengan nilai 97 rata-
ratanya 82 dan kelas kontrol yang
malah turun dari nilai sebelumnya
dengan nilai 83 rata-ratanya 66.

Setelah melihat pebandingan
nilai pretest dan posttest dari kedua
sampel kelas tersebut. Kemudian,
akan dilanjutkan dengan uji prasyarat
dan uji terakhir adalah uji hipotesis.
Dalam uji prasyarat ini, peneliti
menguji normalitas menggunakan
kolmogorow-smirnow bantuan SPSS
24, seperti pada tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

Posttest | Statistic | Df Sig.
Eks. 0,132 31 0,183
Kon. 0,137 31 0,143

Berdasarkan tabel hasil diatas

menyatakan bahwa nilai sig. kelas
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eksperimen sebesar 0,183 > 0,05
yang berarti terdistribusi normal, dan
nilai sig. pada kelas kontrol sebesar 0,
143 > 0,05 berarti juga terdistribusi
normal.

Setelah uji normalitas akan
dilanjutkan dengan uji homogenitas
dengan uji levene untuk memastikan
bahwa data terdistribusi homongen
atau tidak, maka perhatikanlah tabel
berikut ini:

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Data |Kel |Leve |D |Df | Sig
as |ne f |2
Statis | 1
tic
Postt | Eks | 0,140 |3 (12| 0,9
est . 0O |36
Ko
n.

Berdasarkan tabel 4 hasil uiji
homogenitas  menyatakan hasil
posttest kelompok eksperimen dan
kontrol signifikan sebesar 0,936 > 0,05
berarti data dinyatakan homogen.

Yang terakhir adalah uji
hipotesis. Setelah didapatkan hasil
bahwa data telah dinyatakan normal
dan homogen, maka dalam uji ini akan
menggunakan uji statistik parametrik
dengan menggunakan uji t dan uji

sampe berpasangan dengan bantuan

SPSS 24. Terdapat kriteria dari
pengujian: jika (sig. 2-tailed) < 0,05,
maka Ho ditolak.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis

Paired Sampel t test

Mea Sig. Lhitung | Ltabel

n 2-
tailed
Pre- | 15, 0,00 | 5,642 | 2,04
Eks- | 677 |0 2
Post
Eks.

Jika dilihat dari tabel 5 diatas
pada nilai pretest dan posttest
didapatkan nilai tp;;,,= 5,642 dan nilai
traper= 2,042, sehingga dapat diartikan
bahwa nilai tpieyg > tegper (5,642 >

2,042) yang bila ditarik kesimpulan
menyatakan Ha dterima dan Ho
ditolak. Penyataan Ha diterima berarti
ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe GQGA berbasis media
audio visual terhadap hasil belajar
PPKn pada siswa kelas VIII di SMPN
16 Mataram.

Dari data hasil uji hipotesis telah
membuktikan bahwa ada pengaruh
dari penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe GQGA berbasis media
audio visual terhadap hasil belajar

siswa dalam mata pelajaran PPKn di
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kelas VIII di SMPN 16 Mataram.
Selain itu diperoleh pula nilai sig.=
0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh setelah diberikannya
perlakuan kepada siswa. Pernyataan
ini sama dengan yang dikatakan
bahwa, hasil belajar ditandai dengan
terjadinya perubahan setelah siswa
melaksanakan proses pembelajaran
yang mengarah ke ranah kognitif,
efektif dan psikomototik (Herianto,

2023).

Model pembelajaran dengan tipe
GQGA berbasis media audio visual ini
akan mewadahi siswanya
memperoleh informasi yang lebih
banyak dan dapat menggungkapkan
ide/gagasan dan pertanyaan terkait
materi  pelajaran yang  belum
dipahami, membantu siswa untuk
tampil percaya diri dan dapat
berkerjasama dengan anggota
kelompoknya. Siswa pula secara tidak
langsung akan memiliki rasa ingin
tahu yang tinggi terkait materi yang

dipelajari.

Model pembelajaran kooperatif
tipe GQGA berbasis media audio
visual diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PPKn. Siswa

setalah menerima ilmu, maka

selanjutnya diarahkan untuk mencari
sendiri mengenai materi yang sedang
dipelajari. Guru memberikan
kebebasan pada siswa untuk mencari
informasi sebanyak-banyaknya
melalui pertanyaan-pertanyaan yang
hadir saat kegiatan diskusi. Siswa
dapat mencari sumber informasi
melalui internet, buku PPKn, LKS,
maupun sumber lainnya. Siswa
membentuk kelompok kecil sehingga
siswa dapat berinteraksi dengan
temannya. Interaksi yang diharapkan
merupakan interaksi yang bermakna,
yaitu interaksi yang menghasilkan
pemahaman terhadap materi yang
diajarkan. Keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran diharapkan
dapat meningkatan minat dan
motivasi siswa terhadap pembelajaran
PPKn sehingga hasilnya belajarnya

meningkat.

Penyataan diatas selaras
dengan yang temukan oleh Hasanah
(2018), yang menunjukan hasil yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa
dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe GQGA
pada kelas XI di SMAN 2 Labuapi.
Adapun temuan lainnya dari R.Ridha,
dkk (2018), yang menunjukan dengan
menerapkan media audio visual

memberikan dampak yang baik dalam
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meningkatkan hasil belajar siswa
SMK. Begitu juga dengan yang
ditemukan oleh Jumariah (2013)
menunjukan bahwa ada pengaruh
terhadap hasil belajar siswa kelas IV
SDN 1 Slinga Kabupaten Purbalingga,
setelah penggunaan media audio

visual.

Dari keseluruhan temuan diatas
dapat disimpulkan bahwa dengan
memadukan model pembelajaran
kooperatif tipe GQGA dengan media
audio visual adalah perpaduan model
dan media pembelajaran yang cocok
digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan agar
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Perpaduan dari model
pembelajaran kooperatif tipe GQGA
dan media audio visual ini
memberikan pengalaman belajar yang
baru bagi siswa kelas VIII di SMPN 16

Mataram
D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan
yang telah dijabarkan diatas, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa dari kelas VIl B sebagai kelas
eksperimen setelah diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe
GQGA berbasis media audio visual,

didapatkan bahwa nilai posttest lebih

tinggi daripada nilai pretest. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan dengan
menggunakan uji t, menunjukkan hasil
nilai tpimg= 5,642 dan nilai tgpe=
2,042, sehingga dapat diartikan

bahwa nilai tpip,g > tigper (5,642 >

2,042) yang bila ditarik kesimpulan
menyatakan Ha dterima dan Ho
ditolak, yang berarti ada pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe
GQGA berbasis media audio visual
terhadap hasil belajar PPKn pada
siswa kelas VIII di SMPN 16 Mataram.
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